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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Orientasi Kancah Penelitian  

4.1.1. Sejarah SMA Negeri 2 Palembang  

Pertama kali berdiri SMA Negeri 2 Palembang bernama SMA 

Negeri 2 Bagian AC. SMA Negeri 2 Bagian AC adalah bagian dari SMA 

Negeri 1 Bagian ABC yang sekarang bernama SMA Negeri 1 Palembang. 

Dengan demikian SMA Negeri 2 Palembang ini dulu merupakan bagian 

dari SMA Negeri 1 Palembang. SMA Negeri 2 Palembang berdiri tahun 

1957 dan berlokasi di Puncak Sekuning Lorok Pakjo Kecamatan ilir Barat 

I Palembang. Berdirinya SMA Negeri 2 Palembang ini didukung oleh 

KODAM IV Sriwijaya, dan berkat usaha yang gigih serta Ridho Allah 

SWT, maka sampai saat ini SMA Negeri 2 Palembang masih tetap berdiri 

dan maju dengan pesat. 

4.1.2. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Palembang  

4.1.2.1. Visi Sekolah  

Visi yang dimiliki SMA Negeri 2 Palembang diturunkan dari tujuan 

nasional pendidikan di Indonesia yang tercantum pada Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003. Adapun visi SMA Negeri 2 Palembang adalah 

sebagai berikut: “Mewujudkan Siswa Beriman, Berkualitas dan 

Berwawasan Teknologi Informasi. 

4.1.2.2. Misi Sekolah  

Misi SMA Negeri 2 Palembang ditetapkan sebagai representasi 

dari elemen visi dan elemen Profil Pelajar Pancasila. Lima misi SMA 

Negeri 2 Palembang adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME melalui 

penanaman budi pekerti dan program kegiatan keagamaan. 

2. Mewujudkan karakter warga sekolah yang berakhlak mulia dengan 

membudayakan kebiasaan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, 

Santun). 

3. Mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis HOTS dan 

membangun kemampuan literasi dasar dan numerasi dengan 

berlandaskan prinsip kejujuran dan kemandirian dengan 

memperhatikan bakat dan minat pelajar.  
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4. Mengidentifikasi, mengembangkan, dan memfasilitasi pencapaian 

prestasi minat dan bakat pelajar.  

5. Meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan 

program Tahsin Day. 

6. Mengembangkan Keterampilan Penggunaan Komputer Secara 

Intensif dan Berkesinambungan dalam proses pembelajaran.  

4.1.2. Tujuan SMA Negeri 2 Palembang 

Tujuan akhir yang diharapkan oleh SMA Negeri 2 Palembang 

dalam pelaksanaan program-program sekolah untuk mewujudkan misi 

sekolah ditetapkan dalam bentuk 3 bagian, yaitu tujuan jangka panjang, 

tujuan jangka menengah dan tujuan jangka pendek. 

A. Tujuan jangka panjang  

1. Menghasilkan lulusan pembelajar sepanjang hayat yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, peduli, cinta tanah air, bangga 

pada budaya bangsanya dan tenggang rasa sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila.  

2. Menghasilkan lulusan yang mampu melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang lebih tinggi pada lembaga akademik/vokasi/kedinasan 

terkemuka sesuai minat dan bakat yang dimilikinya. 

3. Menghasilkan lulusan yang terampil dalam berpikir kritis, 

berkreatifitas, menghasilkan karya, memanfaatkan teknologi digital, 

dan mengembangkan minat serta bakatnya untuk menghasilkan 

prestasi.  

4. Menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan literasi dasar dan 

numerasi.  

5. Menghasilkan lulusan yang lancar membaca Al-Qur’an (Bebas Buta 

AlQur’an) 

B. Tujuan Jangka Menengah 

1. Membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat berlandaskan 

Profil Pelajar Pancasila.  

2. Menyusun beban belajar bagi pelajar yang manageable namun tetap 

berkualitas serta dengan proses belajar mengajar yang 

menyenangkan dan kontekstual.  

3. Membekali pelajar dengan keahlian berfikir kreatif dan berfikir kritis.  
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4. Membekali pelajar dengan penguasaan numerasi dan literasi dasar.  

5. Memfasilitasi pelajar untuk dapat melampaui kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan minimal tingkat SMA, baik akademik 

dan non akademik. 

6. Memfasilitasi pelajar untuk mendapat keahlian kecakapan hidup dan 

berprestasi sesuai bakat dan minatnya. 

C. Tujuan Jangka Pendek  

1. Pembentukan karakter berdasar Profil Pelajar Pancasila. 

2. Proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

berkualitas.  

3. Keahlian berfikir kreatif, inovatif, dan kritis.  

4. Penguasaan Numerasi dan Literasi Dasar.  

5. Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan Minimal Tingkat SMA. 

6. Keahlian kecakapan hidup dan berprestasi sesuai bakat dan minat.  
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4.1.3. Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Palembang 

 

Bagan 4.1.  

Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KARUS TU 

Sukirman 

Waka Kurikulum  

Wiwiek Endah Noviyanti, S.Si 

Waka Kesiswaan  

Mustika, S.Pd, M.Si 

Waka SAPRAS 

Edi Sumarno, S.Pd 

Waka Humas  

Sabar Sihombing, M.Pd 

Wali Kelas 

Dewan Guru/Guru Mata Pelajaran 

Siswa 

Kepala SMA Negeri 2 

Palembang 
Marphudok, S.Pd, M.Pd 



50 
 

 

4.1.4. Rekapitulasi Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Palembang 

 

Tabel 4.1.  

Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Palembang 

KELAS L P JUMLAH SISWA 

X. 1 20 23 43 

X. 2 19 22 41 

X. 3 21 22 43 

X. 4 19 24 43 

X. 5 22 21 43 

X. 6 22 20 42 

X. 7 21 21 42 

X. 8 23 19 42 

X. 9 21 21 42 

X. 10 22 21 43 

X. 11 21 22 43 

X. 12 20 22 42 

JUMLAH 251 258 509 

 

4.2. Pelaksanaan Penelitian 

4.2.1. Persiapan Administrasi 

Persialpaln aldministralsi dallalm penelitialn ini yalitu suralt 

permohonaln izin penelitia ln yalng diterbitkaln oleh Deka ln Falkulta ls 

Psikologi UIN Ralden Faltalh Pallembalng dengaln nomor B-

090/Un.09/IX/PP.09/01/2023 pa ldal talnggall 20 Jalnualri 2023 yalng 

dialjukaln kepaldal Kepallal Sekolalh SMAl Negeri 2 Pallembalng.  

 Kemudialn peneliti mengaljukaln suralt permohonaln izin penelitia ln 

yalng dikelualrkaln oleh Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selalta ln 

dengaln Nomor: 4220/0061/SMA l.1/Disdik.SS/2023 paldal talnggall 27 

Jalnualri 2023 ya lng ditujukaln kepaldal Kepallal Sekolalh SMA l Negeri 2 

Pallembalng. Selalnjutnyal peneliti melalkukaln penelitialn di SMA l Negeri 2 

Pallembalng dengaln dibalntu oleh pihalk sekolalh.  
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4.2.2. Persiapan Alat Ukur 

Persialpaln yalng dilalkukaln oleh peneliti berupa l penyusunaln alla lt 

ukur yalng digunalkaln dallalm penelitialn. Aldalpun allalt ukur yalng 

digunalkaln untuk mengukur va lrialbel Keberfungsialn Kelualrgal aldallalh 

skallal yalng disusun sendiri oleh peneliti denga ln mengalcu paldal alspek 

Keberfungsisaln Kelualrgal menurut teori The MC Malster of Falmily 

Functioning yalng dikemukalkaln oleh (Epstein et all., 1978) yalitu 

penyelesalialn malsallalh, komunikalsi, peraln, keterlibaltaln alfektif, respon 

alfektif daln kontrol perila lku. Alspek-alspek tersebut kemudia ln 

dikembalngkaln menjaldi 45 alitem yalng kemudialn dilalkukaln Expert 

Judgement.  

Paldal skallal Self Regulalted Lealrning, peneliti mengadaptasi ska lla l 

yalng dimodifikalsi dalri Motivated Strategies for Learning Questionnalire 

dari Assessing Acaldemic Self-regulated Learning. Allalt ukur ini 

merupalkaln allalt ukur yalng dikembalngkaln oleh (Wolters et all., 2006) 

yalng kemudialn diterjemalhkaln dalri balhalsal inggris ke dallalm balhalsa l 

Indonesial selalnjutnyal dikembalngkaln daln dimodifikalsi sesuali dengaln 

penggunalaln penelitialn oleh Refty Ka lrinal Ralhmalsalri (2021) palda l 

penelitialn sebelumnyal.  

Setelalh melalkukaln penyusunaln allalt ukur aldallalh melalkukaln try 

out paldal 100 salmple menggunalkaln link Google. Peneliti selalnjutnya l 

melalkukaln uji valliditals daln relialbilitals paldal allalt ukur tialp valrialbel yalng 

kemudialn digunalkaln untuk pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini.  

4.2.3. Pengumpulan Data 

Penelitialn dilalkukaln dengaln menyebalrkaln informed consent, 

biodaltal diri daln skallal penelitialn secalral dalring melallui alplikalsi Google 

Form. Link Google Form pertalmal dibalgikaln kepaldal guru Walkil Kepalla l 

Sekolalh urusaln Kurikulum SMA l Negeri 2 Pallembalng, yalng kemudia ln 

guru tersebut membalgikaln link Google Form kepaldal seluruh walli kelals. 

Setelalh walli kelals mendalpaltkaln link Google Form tersebut, walli kelals 

dimintal untuk membalgikalnnyal kepaldal palrtisipaln melallui grup 

WhaltsAlpp yalng beralnggotalkaln siswal SMAl Negeri 2 Pallembalng palda l 

setialp kelalsnyal. Setelalh palrtisipaln mendalpaltkaln link Google Form, 

palrtisipaln dimintal untuk mengisi ska llal penelitialn yalng terdiri dalri skalla l 
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keberfungsialn kelualrgal daln skallal self regulalted lealrning sebalnyalk 64 

alitem. 

4.3. Hasil Penelitian  

Penelitialn yalng dilalkukaln kepaldal 256 palrtisipaln menghalsilka ln 

daltal sebalgali berikut: 

Talbel 4.2.  

Deskripsi Daltal Penelitialn 

Valrialbel  n Mealn  SD Minimum  Malximum  

Keberfungsialn 

Kelualrgal  

256 84 11 54 110 

Self Regulalted 

Lealrning  

256 114 13 77 144 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis deskripsi paldal talble, halsil 

pengukurualn valrialbel Keberfungsialn Kelualrgal paldal 256 palrtisipaln 

penelitialn didalpaltkaln (M= 84; SD= 11) denga ln nilali minimum sebesalr 

54 daln nilali malximum sebesa lr 110. Kemudia ln untuk valrialbel Self 

Regulalted Lealrning paldal 256 palrtisipaln didalpaltkaln (M= 114; SD= 13) 

dengaln nilali minimum 77 daln nilali malximum sebesalr 144.  

 Paldal talble di altals dalpalt dilihalt skor empirik va lrialbel 

keberfungsialn Kelualrgal daln self Regulalted Lealrning menjaldi pedoma ln 

dallalm pembualtaln kaltegorisalsi kedual valrialbel penelitialn. Peneliti telalh 

membualt kaltegorisalsi besertal frekuensi daln persentalse untuk malsing-

malsing valrialbel.  

4.3.1. Kategorisasi Variabel Penelitian  

 

Tabel 4.3.  

Rumus Mencari Kategorisasi Data 

Kategori Rumus 

Rendah X < M- 1SD 

Sedang M -1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ x 
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Talbel 4.4.  

Ka ltegorisalsi Skor Skallal Self Regulalted Lealrning 

Kaltegori Rentalng Skor Frekuensi(F) Persenta lse(%) 

Rendalh X<101 45 18% 

Sedalng 101≤X≥127 163 64% 

Tinggi X>127 48 19% 

Totall  256 100% 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln kaltegorisalsi skor valrialbel self regulalted 

lealrning yalng didalpaltkaln dalri 256 palrtisipaln, malyoritals palrtisipaln memiliki 

tingkalt self regulalted lealrning yalng sedalng yalitu sebalnyalk 163 palrtisipaln 

dengaln persentalse 64%. Sebalnyalk 45 palrtisipaln dengaln persentalse 18% 

memiliki tingkalt self regulalted lealrning yalng rendalh. Sedalngkaln sebalnyalk 48 

palrtisipaln dengaln persentalse 19% memiliki tingka lt self regulalted lealrning 

yalng tinggi.  

Dalri uralialn di altals, malkal dalpalt disimpulkaln sebalnyalk >60% siswal SMA l 

Negeri 2 Pallembalng memiliki kemalmpualn self regulalted lealrning yalng sedalng. 

Sedalngkaln sebalnyalk <20% siswa l SMAl Negeri 2 Pallembalng yalng memiliki 

kemalmpualn self regulalted lealrning yalng rendalh daln jugal <20% siswal SMAl 

Negeri 2 Pallembalng memiliki kemalmpualn self regulalted lealrning yalng tinggi.  

 

Talbel 4.5. 

Kaltegorisalsi Skor Skallal Keberfungsia ln Kelua lrgal  

 

 

 

 

 

Kaltegori  Rentalng Skor  Frekuensi(F)  Persenta lse(%) 

Rendalh  X<73 48 19% 

Sedalng  73≤X≥95 163 64% 

Tinggi  X>95 45 18% 

Totall    256 100% 
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Berdalsalrkaln perhitungaln kaltegorisalsi skor valrialbel 

keberfungsialn kelualrgal yalng didalpaltkaln dalri 256 palrtisipaln terdalpalt 48 

palrtisipaln dengaln persentalse 19% memiliki tingka lt keberfungsialn 

kelualrgal yalng termalsuk ke dallalm kaltegori rendalh, 163 palrtisipaln 

dengaln persentalse 63% memiliki tingka lt keberfungsialn kelualrga l 

dengaln kaltegori sedalng daln tingkalt keberfungsialn kelualrgal dengaln 

kaltegori tinggi sebalnyalk 45 palrtisipaln dengaln persentalse 18%. 

Dalri uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal sebalnyalk >60% 

siswal SMAl Negeri 2 Pallembalng memiliki tingkalt keberfungsialn kelualrga l 

yalng sedalng. Sebalnyalk <20% siswa l SMAl Negeri 2 Pallembalng memiliki 

tingkalt keberfungsialn kelualrgal yalng rendalh daln <20% siswal SMA l 

Negeri 2 Pallembalng memiliki tingka lt keberfungsialn kelualrgal yalng 

sedalng.  

4.3.2. Uji Asumsi 

4.3.2.1. Uji Normalitas 

 Uji normallitals digunalkaln untuk memperliha ltkaln balhwal dalta l 

salmple beralsall dalri populalsi yalng berdistribusi norma ll. Uji Normallitals 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln teknik skewness daln kurtosis. Menurut 

Field (2018) jika l penelitialn menggunalkaln salmple yalng besalr, uji 

normallitals lebih balik dilalkukaln dengaln melihalt nilali skewness daln 

kurtosis. 

 

Talble 4.6.  

Halsil Uji Normallitals Va lrialbel Penelitia ln 

  Skewness   Kurtosis   

 n Skewness  SE Kurtosis SE 

Keberfungsialn 

Kelualrgal  

256 -0.128 0.152 -0.313 0.303 

Self Regulalted 

Lealrning  

256  0.069 0.152 -0.385 0.303 

 

Daltal dikaltalkaln normall alpalbilal nilali Skewness daln Kurtosis 

beraldal paldal rentalng alngkal -1,96 salmpali dengaln 1,96. Paldal valrialbel 

Keberfungsialn Kelualrgal nilali skewness aldallalh sebesalr -0,128 

sedalngkaln nilali kurtosis sebesalr -0,313. Sedalngkaln paldal valrialbel Self 
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Refulalted Lealrning, nilali skewness sebesalr 0,069 daln nilali kurtosis 

sebesalr -0,385. Nilali tersebut menunujukka ln balhwal daltal paldal kedua l 

valrialbel memiliki distribusi norma ll.  

4.3.2.2. Uji Linearitas 

Talble 4.7. 

Halsil Uji Linealritals Valria lbel Penelitialn 

 F Signifikalsi Keteralngaln 

Linierity 2.463 

 

0.000 Linier 

Devialtion from 

Linealrity 

1.078 0.351 Linealr 

 

Berdalsalrkaln talble deskripsi ha lsil uji linieritals di altals 

menunjukkaln nilali signifikalsi Devialtion from Linealrity alntalral valrialbel 

keberfungsialn kelualrgal daln valrialbel self regulalted lealrning sebesalr 

0.351. Daltal dalpalt dikaltalkaln linier jikal talralf signifikalsi >0,05. Denga ln 

demikialn, halsil uji linieritals yalng telalh dilalkualn menunjukkaln balhwa l 

valrialbel X daln valrialbel Y memiliki hubunga ln yalng linier. 

4.3.3. Uji Hipotesis 

 

Talble 4.8. 

Halsil Uji Hipotesis Va lrialbel Penelitialn 

 Pealrson 

Correlaltion 

Signifikalsi 

Keberfungsialn Kelualrga  

**Self regulated learning l 

0.463 0.000 

 

Nilali signifikalsi dalri talble di altals aldallalh sebesalr 0,000 dimalna l 

(p<0,05) malkal (sig= 0.000 < 0,05). A lrtinyal halsil ini menunjukka ln 

aldalnyal hubungaln alntalral Keberfungsialn Kelualrgal dengaln Self 

Regulalted Lealrning paldal siswa kelas Xl SMAl Negeri 2 Pallembalng. 

Dengaln demikialn hipotesis ya lng dialjukaln peneliti dallalm penelitialn ini 

terbukti altalu diterimal. 
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4.4. Pembahasan  

Penelitialn ini bertujualn untuk menguji hipotesis paldal penelitialn, 

yalitu aldalnyal hubungaln alntalral keberfungsialn kelualrgal dengaln self 

regulalted lealrning paldal siswal SMAl Negeri 2 Pallembalng. Aldalpun 

deskripsi palrtisipaln penelitialn ini bertujualn algalr dalpalt memberika ln 

informalsi tentalng palrtisipaln penelitialn. Palrtisipaln penelitialn berjumlalh 

256 palrtisipaln. Penelitialn ini dilalkukaln secalral online denga ln 

membalgikaln link Google Form kepaldal palral palrtisipaln.  

Berdalsalrkaln pengkaltegorialn skor valrialbel Self Regulalted 

Lealrning didalpaltkaln raltal-raltal Siswal SMAl Negeri 2 Pallembalng memiliki 

tingkalt Self Regulalted Lealrning yalng relaltive sedalng. Selanjutnya 

berdalsalrkaln perhitungaln kaltegorisalsi skor valrialbel Keberfungsia ln 

Kelualrgal disimpulkaln balhwal Keberfungsialn Kelualrgal paldal siswal SMA l 

Negeri 2 Pallembalng malsuk ke dallalm kaltegori sedalng.  

Berdasarkan penjelasan di atas, hal ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan tingkat kategori Keberfungsian keluarga dan Self 

regulated learning partisipan pada penelitian ini berada di kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga 

mempengaruhi Self regulated learning yang dimiliki oleh siswa SMA 

Negeri 2 Palembang. Sejalan dengan pendapat Abar, Carter & Wisler 

(2009) yang mengungkapkan bahwa salah satu faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi Self regulated learning pada siswa adalah faktor 

Keluarga, dimana keterlibatan orang tua atau keluarga dalam 

pendidikan terbukti mempengaruhi regulasi diri dalam bidang akademik 

siswa. Didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Adicondro & Purnamasari (2012) yang menunjukkan bahwa siswa yang 

mendapatkan dukungan sosial dari keluarganya akan memiliki Self 

regulated learning yang lebih baik, dukungan sosial dari keluarga dapat 

berupa memberikan motivasi, pengawasan serta pendampingan anak 

selama pembelajaran untuk memaksimalkan pencapaian belajarnya.  

Paldal uji hipotesis didalpaltkaln aldalnyal hubungaln alntalra l 

Keberfungsialn Kelualrgal dengaln Self Regulalted Lealrning. Palda l 

penelitialn ini mengguna lkaln teknik alnallisis dallalm uji korelalsi altalu 

hubungaln menggunalkaln teknik staltistik pealrson product momen. Halsil 

penelitialn yalng melibaltkaln 256 palrtisipaln membuktikaln balhwal alda l 
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hubungaln alntalral Keberfungsialn Kelualrgal dengaln Self Regulalted 

Lealrning siswal SMAl Negeri 2 Pallembalng. Hall ini terbukti dengaln nilali 

koefisien korelalsi yalng menunjukkaln alngkal r= 0,463 Nila li r yalng 

menunjukkaln alngkal 0,463 malsuk dallalm kaltegorisalsi nilali koefisien 

sedalng (Sugiyono,2017). Nila li koefisiesn korelalsi menunjukkaln r= 

0,463 dengaln nilali sig 0,000 dima lnal (p<0,05) yaitu mengindikasikan 

bahwa berkorelasi positif dan signifikan. Hasil penelitian yang 

melibatkan 256 partisipan membuktikan bahwa ada hubungan antara 

Keberfungsian keluarga dengan self regulated learning siswa SMA 

Negeri 2 Palembang. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn oleh Kalrinal (2021) 

yalng mendalpaltkaln halsil koefisien korela lsi sebesalr 0,437 dimalna l 

didalpaltkaln aldalnyal hubungaln positif yalng signifikaln alntalra l 

keberfungsialn kelualrgal dengaln self regulalted lealrning paldal siswa l 

remaljal yalng tengalh duduk di balngku SMA l/SMK di kotal bogor palda l 

malsal covid-19. Selalnjutnyal penelitialn yalng dilalkukaln oleh Gunalwa ln 

daln Setialningrum (2018) jugal menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng 

positif signifika ln alntalral keberfungsialn kelualrgal dengaln self regulalted 

lealrning paldal siswal alsralmal di SMAl Palngudi Luhur Valn Lith Muntila ln 

kalrenal kalrenal didalptkaln halsil koefisien korelalsi sebesa lr 0,366. Selalin 

itu, penelitia ln lalin yalng dilalkukaln oleh Nalnlohy (2016) juga l 

menunjukkaln aldalnyal korelalsi yalng positif alntalral keberfungsia ln 

kelualrgal dengaln self regulalted lealrning paldal remaljal di kotal Almbon 

dengaln nilali koefisien korelalsi sebesalr 0,528. Oleh ka lrenal itu hall ini 

mengualtkaln halsil penelitialn yalng diperoleh oleh peneliti, dima lna l 

keberfungsialn kelualrgal memiliki hubunga ln positif yalng signifikaln 

dengaln self regulalted lealrning.  

Halsil yalng telalh didalpaltkaln paldal penelitialn ini membuktika ln 

alsumsi mengenali hubungaln timball ballik altalu determinisme resiprokall 

yalng dicetuskaln teori kognitif sosia ll Balndural, dimalnal falktor lingkunga ln 

yalitu keberfungsialn kelualrgal mempengalruhi perilalku yalitu self 

regulalted lealrning paldal siswal (Zimmermaln, 1989) 

Penelitialn ini jugal sejallaln dengaln pendalpalt Zimmermaln (1990) 

yalng memalpalrkaln self regulalted lealrning dipengalruhi oleh tigal falktor 

utalmal yalitu individu, perila lku, daln lingkungaln. Falktor individu berka litaln 
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dengaln self efficalcy pesertal didik. Falktor perilalku berkalitaln dengaln 

observalsi diri (self-observaltion), penilalialn diri (self-judgement), daln 

realksi diri (self-realction). Sedalngkaln falktor lingkungaln dalpalt berupa l 

lingkungaln fisik malupun lingkungaln sosiall, balik lingkungaln kelualrga l, 

lingkungaln sekolalh, lingkungaln pergalulaln daln lalin sebalgalinya l 

termalsuk dukungaln sosiall dalri pihalk-pihalk yalng terlibalt di dallalmnya l 

(Utalri et all., 2018) 

Temualn dalri halsil penelitia ln ini jugal memperkualt pernyaltalaln 

Zimmermaln (2002) balhwal kuallitals dalri remaljal dengaln self regulalted 

lealrning membutuhkaln peraln kelualrgal, guru, temaln sebalyal, daln 

kuallitals pribaldi yalng dimiliki oleh rema ljal seperti aldalnyal ketekunaln, 

inisialtif, motivalsi sertal kemalmpualn dallalm memfokuskaln da ln 

mempertalhalnkaln pikiraln di dallalm belaljalr. Kelualrgal sebalgali lingkungaln 

sosiall pertalmal remaljal untuk tumbuh daln berkembalng memiliki 

sejumlalh peraln daln tugals yalng halrus dijallalnkaln.  

Dijallalnkalnnyal peraln sertal tugals oleh sua ltu kelualrgal mengalcu 

paldal aldalnyal keberfungsialn kelualrgal, sedalngkaln aldalnyal kuallitals 

pribaldi yalng dimiliki rema ljal seperti kemalmpualn dallalm memfokuska ln 

daln mempertalhalnkaln pikiraln di dallalm belaljalr dengaln tekun merupalka ln 

bentuk dalri motivalsi daln dalyal jualng remaljal (Yulial Heralwalty & Raltna l 

Wulaln, 2013).  

Keberfungsialn kelualrgal merujuk paldal kemalmpualn alnggota l 

kelualrgal dallalm hall berkomunika lsi saltu salmal lalin, melalkukaln pekerjalaln 

secalral bersalmal-salmal, daln salling balhu-membalhu dimalnal hall tesebut 

berdalmpalk paldal kesehaltal fisik daln emosionall alntalr alnggotal kelualrgal. 

(Lubow et all., 2009) 

Keefektifaln dijallalnkalnnyal fungsi kelualrgal paldal temualn halsil 

penelitialn ini memperkua lt halsil penelitia ln terdalhulu yalng dilalkukaln oleh 

(Shek, 1997) yalng menunjukkaln balhwal dijallalnkalnnyal fungsi kelualrga l 

memiliki dalmpalk balgi penyesualialn kehidupaln remaljal yalkni berupa l 

perilalku kinerjal alkaldemis yalng balik, sertal kepualsaln dallalm 

menggunalkaln walktu untuk belaljalr. Kepualsaln dallalm menggunalkaln 

walktu untuk belaljalr tersebut tentunyal kalrenal aldalnyal regulalsi diri yalng 

dimiliki remaljal. Selalin aldalnyal Keberfungsialn Kelualrgal, belaljalr berdalsalr 

regulalsi diri remaljal didukung oleh kuallitals pribaldi yalng dimiliki remaljal.  
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4.5. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang hendaknya 

dijadikan evaluasi dalam penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pengambilan data penelitian dilakukan secara online dengan 

membagikan link Google Form kepada salah satu guru yang selanjutnya 

dibagikan kepada wali kelas untuk dapat dibagikan melalui group 

WhatsApp kepada para partisipan penelitian.  

2. Peneliti tidak bisa melihat secara langsung kondisi serta situasi 

partisipan penelitian, tida lk dalpalt mengontrol palrtisipaln paldal sala lt 

mengisi skallal. Sehinggal membualt beberalpal palrtisipaln tidalk palha lm 

dengaln perintalh pengerjalaln skallal penelitialn.  

3. Pengumpulan data memakan waktu yang cukup lama karna ada 

beberapa kelas yang belum mendapatkan link Google Form penelitian. 

4. Palrtisipaln paldal penelitialn ini terbaltals halnyal untuk siswal kelas X SMA l 

Negeri 2 Pallembalng.  

5. Penelitian ini hanya berfokus pada variabel keberfungsian keluarga dan 

Self regulated learning.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


